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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data didapatkan hasil bahwa adanya 

pengaruh signifikan pada framing yaitu melalui pemberian kasus skema positive 

framing dan negative framing terhadap eskalasi komitmen. Skema positive 

framing berpengaruh terhadap penurunan eskalasi komitmen yang lebih rendah. 

Jika dibandingkan dengan skema negative framing berpengaruh terhadap 

peningkatan eskalasi komitmen yang lebih tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa manajer yang mengambil keputusan dengan menggunakan 

positive framing  akan cenderung tidak melakukan eskalasi komitmen jika 

dibandingkan dengan manajer yang mengambil keputusan dengan negative 

framing. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian dan analisis data didapatkan hasil 

bahwa adanya pengaruh signifikan pada job rotation  melalui pemberian kasus 

skema ada job rotation dan tidak ada job rotation terhadap eskalasi komitmen. 

Skema ada job rotation berpengaruh terhadap penurunan eskalasi komitmen yang 

lebih rendah. Jika dibandingkan dengan skema tidak ada job rotation berpengaruh 

terhadap peningkatan eskalasi komitmen yang lebih tinggi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang menerapkan job rotation akan 

cenderung tidak melakukan eskalasi komitmen dalam pengambilan keputusan 

dibandingkan manajer di perusahaan yang tidak menerapkan job rotation. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

interaksi antara framing dan job rotation terhadap eskalasi komitmen. Hal ini 

dikarenakan manajer mengalami kesulitan untuk membedakan keputusan terutama 

apabila ia mendapat informasi bahwa proyek mengalami kegagalan dan kemudian 

ia melihat peluang masa depan yang kemungkinan lebih menguntungkan sehingga 

ia akan cenderung memilih untuk mengeskalasi komitmennya. Selanjutnya untuk 

membantu prinsipal melakukan kontrol kepada agen maka perusahaan dapat 

menerapkan job rotation setiap beberapa waktu tertentu. Dimana, dengan adanya 
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kebijakan ini dapat membuat terjadinya pertukaran informasi antara manajer lama 

dengan manajer baru sehingga terjadinya keterbukaan informasi yang dapat 

memperkecil kemungkinan manajer melakukan eskalasi komitmen. 

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan proses awal hingga hasil yang telah didapatkan dalam penelitian 

ini, terdapat berbagai keterbatasan penelitian yang diantaranya adalah: 

1. Pelaksanaan eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini dipimpin secara 

langsung oleh peneliti. Sehingga keberadaan peneliti dapat mengganggu 

objektivitas keputusan yang akan diambil oleh partisipan karena saat 

partisipan mengalami kebingungan maka dapt dijelaskan secara langsung 

oleh peneliti sehingga jawaban partisipan telah terkontaminasi pemikiran 

peneliti. 

2. Variabel yang ingin dibuktikan mempengaruhi eskalasi komitmen dalam 

penelitian ini hanya dua yaitu framing dan job rotation. Selain kedua aspek 

tersebut, mungkin terdapat aspek lain yang juga berpengaruh. 

3. Dari 120 responden hanya terdapat 40 responden yang menjawab 

manipulation check dengan benar semua soal. Hal ini dikarenakan kurangnya 

penebalan pada kata-kata kunci di setiap kasus eksperimen sehingga 

menyebabkan responden tidak teliti dalam membaca bagian-bagian penting. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Akademik 

1. Pelaksanaan eksperimen untuk penelitian selanjutnya sebaiknya tidak 

dipimpin secara langsung oleh peneliti melainkan menggunakan 

bantuan asisten peneliti. Dengan demikian, diharapkan hasil yang 

didapat akan lebih valid, objektif, dan independen. 

2. Penambahan variabel lain yang mungkin juga dapat berpengaruh 

signifikan terhadap eskalasi komitmen seperti personal values dan 

pengalaman kerja yang berhubungan erat dengan keberanian sesorang 

untuk melakukan pengambilan keputusan.  
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3. Alangkah baiknya apabila dalam kasus eksperimen diberikan 

penebalan-penebalan pada setiap kata/ kaliamat kunci. Dengan 

demikian responden diharapkan dapat lebih mudah menangkap maksud 

dari sebuah kasus eksperimen. 

5.3.2 Saran Praktik 

1. Satiap manajer di masa mendatang dapat memperluas ilmu yang 

dimilikinya agar dapat membuat keputusan dengan bijak sehingga 

terhindar dari fenomena eskalasi komitmen. Misalnya dengan bertanya 

tentang suatu permasalahan kepada orang yang lebih ahli sehingga dapat 

bertukar pikiran dan terhindar dari keputusan bias. 

2. Prinsipal dalam dunia kerja sesungguhnya harus lebih berani dalam 

menerapkan kebijakan job rotation agar terhindar dari perbuatan 

manajer yang tidak sejalan dengan tujuan perusahaan dan dapat bekerja 

sama dengan beberapa orang berbeda di lapangan dalam jangka waktu 

tertentu untuk membantu mengawasi kinerja manajer dan memberikan 

laporan secara rutin.  
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